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INTISARI 

AGUNG, DEWADITA, G., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

EMULGEL  MINYAK ATSIRI RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber 

officinale var. rubrum) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 SECARA in vivo, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Rimpang jahe merah diketahui memiliki aktivitas antibakterti terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Rimpang jahe merah yang diambil kandungan 

minyak atsiri lalu diformulasi menjadi sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi 

minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

emulgel minyak atsiri rimpang jahe merah terhadap infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara in vivo. 

Rimpang jahe merah diambil minyak atsiri dengan metode destilasi uap air 

selama 5-6 jam. Minyak atsiri rimpang jahe merah diformulasi menjadi 3 formula 

dengan perbedaan konsentrasi 15%, 20%, dan 25%. Sediaan emulgel dari setiap 

formula di uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, 

dan stabilitasnya. Uji antibakteri sediaan emulgel dengan mengamati waktu 

penyembuhan infeksi berdasarkan hilangnya eritema, nanah, dan penurunan 

jumlah koloni bakteri yang dilakukan dengan metode Plate count. Data yang 

diperoleh diolah secara statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov dilanjutkan 

dengan uji two way anova. 

Minyak atsiri rimpang jahe merah dapat dibuat sediaan emulgel dengan 

mutu fisik yang baik dan stabilitas yang baik pada konsentrasi 20% dan 25%. 

Hasil uji statistik terhadap aktivitas antibakteri emulgel minyak atsiri rimpang 

jahe merah menyatakan bahwa konsentrasi 25% memiliki efek penyembuhan 

paling optimal terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang 

diinfeksikan pada kelinci. 

 

Kata kunci : Zinggiber officinale var. rubrum , minyak atsiri, emulgel, 

antibakteri, Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

AGUNG, DEWADITA, G., 2019, TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY 

OF EMULGEL RED GINGER RHIZOME ESSENTIAL(Zingiber officinale 

var. rubrum) TO BACTERIA Staphylococcus aureus ATCC 25923 in vivo, 

SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Red ginger rhizome are known to have antibacterial activity against the 

bacterium Staplylococcus aureus.  The rhizome of red ginger taken from the oil 

content is then formulated into emulgel preparations with variations in essential 

oil concentrates.  The aim of this study was to determine the antibacterial activity 

of red ginger rhizome essential oil emulgel against the infection of Staplylococcus 

aureus ATCC 25923 in vivo. 

Red ginger rhizome of essential oil is taken by the steam distillation 

method for 5-6 hours.  The oil of the red ginger rhizome is formulated into 3 

formulas with a concentration difference of 15%, 20%, and 25%.  The emulgel 

preparations of each formula were organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, 

dispersion, adhesion and stability.  Antibacterial test of emulgel preparations by 

observing the healing time of infection based on loss of erythema, pus, and 

decreasing the number of bacterial colonies carried out by the Plate count method.  

The data obtained were processed statistically by the Kolmogorov-Smirnov test 

followed by the two way ANOVA test. 

Red ginger essential oil can be made emulgel preparation with good 

physical quality and good stability at a concentration of 20% and 25%.  The 

results of statistical tests on the antibacterial activity of red ginger rhizome 

essential oil emulgel revealed that the concentration of 25% had the most optimal 

healing effect on the bacterium Staphylococcus aureus ATCC 25923 which was 

infected in rabbits. 

 

Keyword : Zinggiber officinale var. rubrum , essential oil, emulgel, 

antibacterial, Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku (etnik) 

umumnya telah mengenal, membudidayakan dan memanfaatkan jahe dalam 

kehidupan sehari-hari untuk berbagai kepentingan, seperti bahan campuran 

makanan, minuman, kosmetik, bahan baku obat, parfum, dan lain-lain. Rimpang 

jahe merah sudah digunakan sebagai obat masuk angin, gangguan pencernaan, 

antiinflamasi, antipiretik, antibakteri dan lain-lain. 

Kulit manusia secara normal akan terkolonisasi oleh sejumlah bakteri. 

Kulit merupakan barier utama untuk melindungi tubuh dari infeksi. Infeksi 

piogenik merupakan infeksi yang ditandai dengan terjadinya peradangan local 

yang parah dan biassanya terjadi pembentukan nanah. Infeksi piogenik (Sifat 

jasad renik yang menghasilkan nanah pada luka yang mengalami infeksi) 

dikarenakan adanya invasi dan multiplikasi mikroorganisme pathogen di jaringan 

sehingga mengakibatkan luka pada jaringan dan berlanjut menjadi penyakit 

(Singh et al. 2013).  

Bakteri Staphylococcus aureus adalah penyebab penyakit infeksi. Kondisi 

normal S. aureus terdapat disaluran pernafasan atas, kulit, saluran cerna, dan 

vagina. Bakteri S. aureus dapat menimbulkan penyakit pada hampir semua organ 

dan jaringan, yang paling rentan terhadap infeksi pada kulit. Bakteri ini mudah 

tumbuh pada kulit yang mengalami radang, kulit yang mengalami luka mengarah 

pada infeksi dan proses-proses bernanah lainnya (Shulman et al. 1994) 

Jahe sudah dikenal dan digunakan oleh masyarakat sebagai tanaman obat 

tradisional sejak berabad-abad yang lalu. Jahe adalah salah satu tanaman yang 

digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern maupun obat-

obat tradisional (Tim Bina Karya Tani, 2008). Menurut Nursal et al. (2006) 

rimpang  jahe mengandung senyawa antimikroba seperti golongan fenol, 

flavanoid, terpenoid, dan minyak atsiri. Minyak atsiri pada jahe mengandung 

senyawa bioaktif seperti (6)-gingerol, (6)-shogaol, diarilheptanoid dan curcumin 

yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba.  
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Penelitian sebelumnya bahwa minyak atsiri rimpang jahe merah mampu 

menghambat pertumbuhan mikroba dengan uji variasi rata-rata diameter daerah 

bebas mikroba yang terbentuk. Hal ini disebabkan karena ekstrak segar rimpang 

jahe mengandung senyawa antimikroba yang berupa komponen minyak atsiri. 

Ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) mempunyai 

diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu 15,83 mm. 

(Kartika Indah Permata Sari et al 2013). Penelitian dilakukan dengan kadar 

minyak atsiri 15% dengan daya hambat 10,13mm, kadar 20% dengan daya 

hambat 11,21mm, kadar 25% dengan daya hambat 12,34mm, kadar 50% dengan 

daya hambat 19,42mm, kadar 75% dengan daya hambat 17,34mm, dan kadar 

100% dengan daya hambat 21,7mm. Menurut Guenther. (2006) minyak atsiri 

yang dikenal dengan nama minyak terbang atau minyak etiris adalah komoditi 

ekstrak alami dari jenis tumbuhan yang bisa didapatkan dari daun, bunga, kayu, 

biji-bijian bahkan putik bunga. Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah 

menguap.  

Berdasarkan aktivitas antibakteri yang dimiliki rimpang jahe merah maka 

perlu dikembangkan suatu sediaan farmasi untuk mempermudah dalam 

penggunaannya. Salah satunya yaitu sediaan emulgel, emulgel merupakan salah 

satu sediaan topikal yang paling menarik karena dalam penghantarannya memiliki 

sistem kendali rilis ganda yaitu gel dan emulsi. Emulgel yang digunakan secara 

topikal memiliki beberapa sifat yang menguntungkan yaitu mudah melepas, larut 

dalam air, transparan, tidak mengotori, emolien, dan ramah lingkungan. Sediaan 

topikal digunakan untuk mengobati secara langsung yang berkaitan dengan 

gangguan pada kulit.  Produk dermatologis yang dioleskan pada kulit beragam-

ragam dari yang bentuk cair sampai bubuk tetapi yang paling populer adalah 

sediaan semi padat. Sediaan seperti salep, krim, dan lotion memiliki banyak 

kerugian, karena pada saat digunakan sangat lengket dan juga memiliki 

penyebaran yang lebih rendah dan stabilitas yang rendah. Formulasi gel umumnya 

memberikan pelepasan yang lebih cepat dibandingkan dengan salep dan krim, 

meskipun gel memiliki banyak keuntungan seperti obat hidrofobik dapat dengan 

mudah dimasukkan, memperpanjang efek obat yang memiliki t1/2 yang pendek, 



3 
 

 
 

dan pelepasan terkontrol. Gel memiliki beberapa batasan yaitu tidak dapat 

menghantar obat-obatan yang bersifat hidrofobik, maka dari itu dibuatlah 

formulasi sediaan emulgel sebagai pengatasanya agar obat hidrofobik dapat 

dihantarkan (Singla 2012). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitiaan ini 

memilih rimpang jahe merah (Zingiberofficinale var. rubrum). Rimpang jahe 

merah memiliki kandungan senyawa antimikroba seperti golongan fenol, 

flavanoid, terpenoid, dan minyak atsiri. Minyak atsiri pada jahe mengandung 

senyawa bioaktif seperti (6)-gingerol, (6)-shogaol, diarilheptanoid dan curcumin 

yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba. memanfaatkan minyak atsiri 

rimpang jahe dengan cara mendestilasi menggunakan pelarut air. Penelitian ini 

juga ingin mencoba membuat sediaan topikal dalam bentuk sediaan emulgel 

minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) dengan 

konsentrasi minyak atsiri 15%, 20%, dan 25% untuk  pengujian aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus  pada punggung kelinci New 

zealand dengan metode in vivo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

Pertama, apakah minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale 

var. rubrum) dapat dibuat menjadi sediaan emulgel  yang mempunyai mutu fisik 

dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan emulgel minyak atsiri rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. rubrum) memiliki daya aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang diinfeksikan pada kelinci ? 

Ketiga, pada konsentrasi berapakah penyembuhan paling optimal dari 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25% pada sediaan emulgel minyak atsiri jahe merah 

(Zingiber officinale var. rubrum) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

yang diinfeksikan pada kelinci ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui apakah sediaan emulgel minyak atsiri jahe 

mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, mengetahui apakah sediaan emulgel minyak atsiri rimpang jahe 

merah memiliki daya aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 yang diinfeksikan pada kelinci. 

Ketiga, mengetahui konsentrasi penyembuhan paling optimal dari 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25% pada sediaan emulgel minyak atsiri rimpang jahe 

merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang diinfeksikan 

pada kelinci. 

D. Kegunaan Penelitiaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah penelitian dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat dan mahasiswa. Bahwa minyak atsiri jahe 

merah (Zingiber officinale var. rubrum) yang diolah menjadi sediaan emulgel, 

digunakan sebagai antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang diinfeksikan pada kelinci. Penelitian 

ini dapat pula sebagai salah satu alternatif dalam pengobatan tanaman tradisional, 

serta khalayakan masyarakat tentang penggunaan sediaan emulgel minyak atsiri 

jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum)  yang dioleskan pada permukaan 

kulit. 

 

 


